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Lampiran 1: Daftar Terjemah dan Transliterasi 

No. Keterangan Terjemah Transliterasi 

1 Q.S. Al-Hujurat 

Ayat 13 

Wahai manusia,  

Sungguh Kami telah 

menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, 

kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. 

Sungguh, yang paling 

mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti. 

Yā ayyuhan-nāsu innā 

khalaqnākum min żakarin 

wa unṡā wa ja‘alnākum 

syu‘ūban wa qabā'ila 

lita‘ārafū, inna akramakum 

‘indallāhi atqākum, 

innallāha ‘alīmun 

khabīr(un). 
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Lampiran 2: Kuesioner 

ALAT UKUR SKALA 

1. Identitas Responden 

Nama: 

Kelas 

Jenis Kelamin: 

2. Petunjuk Pengisian  

Isilah pernyataan di bawah ini dengan baik dan juju, beri tanda (✔) pada 

kolom jawaban yang menggambarkan keadaan anda, privasi dan rahasia 

anda dalam mengisi angket kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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Skala: Penerimaan Sosial  

No. 

 

Daftar Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya suka ngobrol dan bercanda dengan 

siswa ABK ketika jam istirahat 

    

2 Saya senang ketika bermain dengan siswa 

ABK 

    

3 Saya lebih nyaman duduk sendiri daripada 

harus duduk sebangku dengan siswa ABK 

    

4 Jika ada kegiatan, saya tidak ingin 

melibatkan siswa ABK 

    

5 Saya merasa tidak mendapatkan bimbingan 

khusus seperti siswa ABK 

    

6 Saya menjauh ketika ada siswa ABK yang 

mencoba mendekat dan ingin berteman 

    

7 Jika tidak disuruh oleh guru, saya lebih 

memilih masuk kelompok yang tidak ada 

siswa ABK-nya 

    

8 Bermain dengan siswa ABK itu kurang seru 

dan membosankan 

    

9 Ketika siswa ABK merasa pesimis akan 

kemampuannya, saya memberikan motivasi 

kepadanya 

    

10 Saya merasa tidak nyaman dengan adanya 

siswa ABK di kelas 

    

11 Saya suka menyapa ketika berpapasan 

dengan siswa ABK di luar kelas 

    

12 Saya akan mempertahankan pendapat saya 

ketika berdebat dengan siswa ABK 

    

13 Saya ikut-ikutan mengejek ketika ada teman 

lain yang mengejek siswa ABK 

    

14 Keterbatasan siswa ABK bukan urusan saya     

15 Saya dapat memahami keterbatasan yang 

dimiliki siswa ABK 

    

16 Saya dapat bekerjasama dengan siswa ABK 

dalam mengerjakan tugas kelompok 

    

17 Saya lebih memilih cuek daripada harus 

menyapa siswa ABK 

    

18 Saya suka pilih-pilih teman saat bermain     

19 Saya beranggapan bahwa dibalik 

keterbatasan yang dimiliki, siswa ABK 

memiliki kelebihan masing-masing 

    

20 Saya merasa senang dapat satu kelas dengan 

siswa ABK 
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21 Keberadaan siswa ABK hanya menghambat 

proses pembelajaran 

    

22 Jika tidak disuruh oleh guru, maka saya tidak 

mau mendampingi siswa ABK 

    

23 Saya senang mengajak siswa ABK ke kantin 

bersama 

    

24 Saya berusaha membantu ketika melihat 

siswa ABK sedang membutuhkan bantuan 

    

25 Ketika siswa ABK membutuhkan bantuan, 

saya dengan sukarela membantu 

    

26 Saya sering bermasalah dengan siswa ABK     

27 Saya tidak membiarkan teman-teman 

mengejek siswa ABK 

    

28 Saya menjenguk siswa ABK saat dia sedang 

sakit 

    

29 Saya tidak masalah duduk sebangku dengan 

siswa ABK 

    

30 Saya suka berdiskusi dengan siswa ABK 

mengenai materi pelajaran yang kurang kami 

pahami 

    

31 Saya bersedia berteman dengan siswa ABK, 

bahkan ketika yang lain menjauhi 

    

32 Saya pura-pura tidak mengerti saat siswa 

ABK bertanya kepada saya 

    

33 Saya tidak merasa terganggu dengan adanya 

siswa ABK di kelas 

    

34 Saat bekerja kelompok, saya lebih memilih 

pindah ke kelompok lain daripada harus satu 

kelompok dengan siswa ABK 

    

35 Saya pura-pura sibuk ketika melihat siswa 

ABK sedang mengalami kesulitan 

    

36 Keberadaan siswa ABK di kelas justru 

membuat saya lebih semangat untuk rajin 

belajar 

    

37 Saya meragukan kemampuan siswa ABK     

38 Saya malas ngobrol dan bercanda dengan 

siswa ABK karena merasa tidak nyambung 

    

39 Saya dapat bekerjasama dengan siswa ABK 

dalam mengerjakan tugas kelompok 

    

40 Selama ini saya belum pernah bermasalah 

dengan siswa ABK. 
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Uji Validitas 

No. Item rhitung rtabel 
Keterangan 

1 0,206 0,196 Valid 

2 0,520 0,196 Valid 

3 -0,434 0,196 Valid 

4 0,262 0,196 Valid 

5 0,116 0,196 Tidak Valid 

6 0,405 0,196 Valid 

7 0,459 0,196 Valid 

8 0,496 0,196 Valid 

9 0,370 0,196 Valid 

10 0,579 0,196 Valid 

11 0,412 0,196 Valid 

12 0,287 0,196 Valid 

13 0,406 0,196 Valid 

14 0,360 0,196 Valid 

15 0,147 0,196 Tidak Valid 

16 0,568 0,196 Valid 

17 0,497 0,196 Valid 

18 0,514 0,196 Valid 

19 0,360 0,196 Valid 

20 0,566 0,196 Valid 

21 0,518 0,196 Valid 

22 0,566 0,196 Valid 

23 0,565 0,196 Valid 

24 0,509 0,196 Valid 

25 0,518 0,196 Valid 

26 0,240 0,196 Valid 

27 0,385 0,196 Valid 

28 0,412 0,196 Valid 

29 0,478 0,196 Valid 

30 0,469 0,196 Valid 

31 0,638 0,196 Valid 

32 0,538 0,196 Valid 

33 0,388 0,196 Valid 

34 0,662 0,196 Valid 

35 0,458 0,196 Valid 

36 0,531 0,196 Valid 

37 0,430 0,196 Valid 

38 0,528 0,196 Valid 

39 0,677 0,196 Valid 

40 0,057 0,196 Tidak Valid 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

Pertanyaan untuk siswa reguler: 

1. Apa pendapatmu tentang keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

ini? 

2. Bagaimana kamu memahami siswa berkebutuhan khusus? 

3. Apakah kamu berteman dengan siswa berkebutuhan khusus? jika iya apa 

alasanmu berteman dengan siswa ABK,? apakah karena dari ciri-ciri 

kepribadian, penampilan diri, kesehatan, jenis dan nilai kelompok, status 

sosial ekonomi dan dari budaya siswa berkebutuhan khusus? 

4. Aapakah kamu melibatkannya siswa ABK dalam kelmpok? Jika iya 

bagaimana keterlibatan tersebut? 

5. Bagaimana perlakuan kamu jika ada masalah atau perselisihan dengan siswa 

ABK? 

6. Bagaimana sikapmu ketika menghadapi permasalahan mengenai siswa 

berkebutuhan khusus? 

7. Bagaimana cara kamu menyelesaikan perbedaan pendapat dengan siswa 

berkebutuhan khusus? 

8. Apakah kamu memperhatikan keadaan siswa ABK di dalam kelompok?  

9. Bagaimana kamu memberikan dukungan terhadap ABK dalam kelompok? 

10. Bantuan apa yang kamu berikan jika siswa ABK mengalami kesulitan? 

11. Apakah kamu pernah mendampingi siswa ABK dalam kegiatan? Jika iya 

pendampingan seperti apa? 

12. Apa harapanmu agar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus bisa 

saling menerima dengan baik? 

 

  Pertanyaan untuk guru pembimbing khusus: 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat interaksi siswa reguler dengan siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah ini? 

2. Menurut pengalaman Bapak/Ibu, apakah siswa reguler lebih banyak 

menerima atau menghindari siswa berkebutuhan khusus? 
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3. Menurut Bapak/Ibu apakah faktor dari ciri-ciri kepribadian, penampilan 

diri, kesehatan, jenis dan nilai kelompok, status sosial ekonomi dan budaya 

dapat mempengaruhi penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus? 

4. Apa bentuk dukungan yang diberikan siswa reguler kepada siswa 

berkebutuhan khusus di kelas maupun di luar kelas? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa saja kendala siswa berkebutuhan khusus dalam 

bersosialisasi dengan siswa reguler? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa berkebutuhan khusus agar bisa 

diterima oleh teman-teman reguler? 

7. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perbedaan penerimaan sosial siswa 

berdasarkan jenis kebutuhan khusus yang dimilki siswa? 

8. Bagaimana kerja sama Bapak/Ibu dengan gutu mata pelajaran lain dalam 

mendukung interaksi sosial siswa reguler dengan siswa berkebutuhan 

khusus? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah program sekolah sudah cukup mendukung 

terciptanya penerimaan sosial siswa reguler terhdap siswa berkebutuhan 

khusus? 

10. Apa saja perubahan positif yang Bapak/Ibu lihat pada siswa reguler dalam 

menerima siswa berkebutuhan khusus? 

11. Apa saran Bapak/Ibu agar hubungan sosial siswa reguler dengan 

berkebutuhan khusus? 

 

Pertanyaan untuk guru bimbingan dan konseling: 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang penerimaan sosial siswa reguler 

terhadap siswa berkebutuhan khusus? 

2. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana siswa reguler sudah mampu menerima 

keberadaan siswa berkebutuhan khusus? 

3. Apa saja bentuk perilaku penerimaan maupun penolakan yang pernah 

Bapak/Ibu temui di sekolah? 
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4. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai guru BK dalam membina hubungan 

sosial antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus? 

5. Apakah pernah ada kasus perundungan (bullying) yang melibatkan siswa 

berkebutuhan khusus? Bagaimana penanganannya? 

6. Menurut Bapak/Ibu apakah faktor dari ciri-ciri kepribadian, penampilan 

diri, kesehatan, jenis dan nilai kelompok, status sosial ekonomi dan budaya 

dapat mempengaruhi penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus? 

7. Bagaimana dukungan sekolah dalam menciptakan lingkungan inklusif yang 

ramah bagi semua siswa? 

8. Apa kendala yang biasanya dihadapi dalam membangun penerimaan sosial 

dalam membangun penerimaan sosial dikalangan siswa reguler? 

9. Bagaimana cara guru BK bekerja sama dengan guru pendamping khusus 

dalam mendukung interaksi sosial siswa reguler dengn siswa berkebutuhan 

khusus? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terkait peningkatan penerimaan sosial siswa reguler 

terhadap siswa berkebutuhan khusus di masa depan di sekolah ini? 

 

Pertanyaan untuk guru guru wali kelas: 

1. Bagaimana murut Bapak/Ibu, penerimaan sosial siswa reguler terhadap 

siswa berkebutuhan khusus di kelas? 

2. Apakah siswa reguler terlihat mau berinteraksi dan berteman dengan siswa 

berkebutuhan khusus? 

3. Pernahkah Bapak/Ibu melihat adanya penolakan, ejekan, atau perlakuan 

tidak menyenangkan dari siswa reguler kepada siswa berkebutuhan khusus? 

4. Apa strategi Bapak/Ibu dalam membangun suasana kelas yang inklusif bagi 

siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler? 

5. Bagaimana peran teman sebaya dalam membantu siswa berkebutuhan 

khusus mengikuti kegiatan belajar di kelas? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa tantangan terbesar dalam mengajar kelas yang ada 

siswa berkebutuhan khusus? 
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7. Apa dukungan yang Bapak/Ibu butuhkan dari sekolah/orang tua untuk 

meningkatkan penerimaan siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan 

khusus? 

8. Apakah keberadaan siswa berkebutuhan khusus memberikan pengaruh pada 

sikap sosial siswa reguler lainnya? Jika iya, bagaimana? 

9. Bagaimana peran wali kelas/guru mata pelajaran dalam menumbuhkan 

sikap empati siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu untuk penerimaan sosial siswa reguler terhadap 

siswa berkebutuhan khusus? 
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Lampiran 4: Surat SK Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Telah Seminar 
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Lampiran 6:Surat Persetujuan Riset dari Pembimbing 
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Lampiran 7:Surat Izin Riset 
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Lampiran 8: Surat Izin Riset untuk Kepala Sekolah 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Telah Selesai Riset 
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Lampiran 10: Sertifikat Toefl 
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Lampiran 11: Lembar Konsultasi 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Siswa Reguler 
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a. Wawancara Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
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b. Wawancara Guru BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Wawancara Wali Kelas 
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d. Ruang Pintar (Ruang Inklusi) 
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Lampiran 13 : Data Anak Berkebutuhan Khusus SMP Negeri 10 Banjarmasin 

No. Kelas Jenis ABK Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1 VII A Lamban Belajar, 

Tunagrahita Ringan & 

Autisme 

3 1 4 

2 VII B Autisme & Lamban Belajar 4 0 4 

3 VII C Tunagrahita Ringan, 

Lambat Belajar & Autisme 

3 1 4 

4 VII D Tunagrahita Ringan, 

ADHD, Down Syndrom 

2 1 3 

5 VII E Tunagrahita Ringan 2 1 3 

6 VIII A Lamban Belajar Cerebral 

Palsy Autisme &  Tuna 

Grahita 

2 1 3 

7 VIII B Autisme, Speech Delay, 

ADHD & Tunarungu 

Ringan 

4 1 5 

8 VIII C Lamban Belajar 4 2 6 

9 VIII D Autisme, Speech Delay & 

Tunagrahita Ringan 

3 1 4 

10 IX A Tunagrahita Ringan, 

Tunagrahita Sedang & 

Speech Delay 

3 0 3 

11 IX B Lamban Belajar & 

Tunagrahita Ringan 

2 2 4 

12 IX C Autisme, Lamban  Belajar 

& Tunagrahita Ringan  

4 0 4 

13 IX D Autisme & Tnagrahita 

Ringan 

2 2 4 

14 IX E Autisme & Tunagrahita 

Ringan 

2 0 2 

Total 

 

40 13 53 
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A. Dokumen RPPI (Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Inklusi) 
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B. Hasil Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus 
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